u. ‘..
...

SKRIPSI

D/U\_
=8
- o

RIAU
2025 M/1446 H

PROGRAM S 1
UM KELUARGA ISLAM (AHWAL SYAKHSHIYYAH)

NIM: 12020115770

Fakultas Syariah dan Hukum
MUHAMMAD NURSAL KURNIAWAN

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
ERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM

X1l KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR)
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)

H

)

k cipta milik UIN Suska Ria

TL@DI KASUS DI DESA GUNUNG BUNGSU KECAMATAN

State Islamic University of %:ms m%WZm Kasim Riau
I

HAK WARIS CUCU ANGKAT MENURUT TINJAUAN HUKUM ISLAM

UN

\/c _.BA Cipta Dilindungi Undang-Undang
{

oA ;mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya t

&

B an menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, um:m_:_m: _om:c__mm: karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

NV VISNS NIN
o0\

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad q

"yejesew njens uenefur} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uedinbusad ‘e

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “HAK WARIS CUCU ANGKAT MENURUT TINJAUAN
HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DI DESA GUNUNG BUNGSU KECAMATAN XIII
KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR)” yang ditulis oleh:

Nama : Muhammad Nursal Kurniawan

NIM 112020115770

Program Studi  : Hukum Keluarga Islam (4hwal Syakhshivyah)

Demikian surat ini dibuat agar dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang

munaqasah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 25 November 2024

Pembimbing Skripsi 1 Pembimbing Skripsi 2

Dr. H. Johari, M.Ag
NIP. 1964030201991021001

NIP. 130112053

nery wisey jrredg u



NVIY VYSAS NIN

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad *q

‘yejesew njens uenefun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun e/(geq uednnbuad ‘e

PENGESAHAN PEMBIMBING
Dosen Fakuitas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Pekanbaru, 25 November 2024

No : Nota Dinas
Lamp :-
Hal  :Pengajuan Skripsi
Sdr.
Muhammad Nursal Kurniawan
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, memberikan petunjuk dan mengarahkan serta perbaikan seperlunya,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Muhammad Nursal Kurniawan

NIM 112020115770

Tempat/ Tgl. Lahir : Gunung Bungsu, 28 September 2001
Fakultas/Pascasarjana : Syari’ah dan Hukum

Prodi : Hukum Keluarga (4hwal Asyakhshiyyah)
Judul Skripsi

“Hak Waris Cucu Angkat Menurut Tinjauan Hukum Islam

Studi Kasus Di Desa Gunung Bungsu Kecamatan

XI1II Koto Kampar Kabupaten Kampar”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

- Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan

penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada Karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya tersebut,

maka saya besedia menerima sanksi sesuai peraturan peraturan perundang-undangan.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan
dari pihak manapun juga.

AT

: @) (4. Y@ Pekanbaru, 23 Januari 2025
5591 '@l fg Yaqg membuat pernyataan

|

METERAI
TEMPE

61527ALX335161322

Muhammad Nursal Kurniawan
NIM : 12020115770
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5/It§1ammad Nursal Kumiawan (2025): Hak Waris Cucu Angkat Menurut
= x~ .. . .
@o o Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Di
33 © Desa Gunung Bungsu Kecamatan XlII
e § ® Koto Kampar Kabupaten Kampar)
v B
g2 =
& 2 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perolehan harta warisan cucu angkat, di
E)e§a Gtnung Bungsu Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar cucu

gngkat mendapatkan harta warisan dari kakek nenek angkatnya karena dianggap
ménjadivhagian dari keluarga. Dalam Kompilasi Hukum Islam menyatakan secara
%Ias tefkait hak wasiat wajibah bagi anak angkat. Hal ini menimbulkan sebuah
WwacanaZparu, jika anak angkat mendapatkan wasiat wajibah, apakah cucu angkat
%ga bergak mendapatkan wasiat wajibah seperti halnya anak angkat. Mengingat
eduanya memiliki kedudukan yang sama.

Pertelitian ini bertujuan: Pertama, untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembagian hak waris cucu angkat di Desa Gunung Bungsu Kecematan XIII Koto
Kampar Kabupaten Kampar. Kedua, untuk mengetahui bagaimana pembagian hak
Waris cucu angkat menurut tinjauan hukum Islam.

2 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field reseach).
Pengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan
fasyarakat setempat serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif
%ualitatif untuk memberikan gambaran mendalam tentang kewarisan.

2 Hasil penilitian menunjukkan bahwa: Pertama, cucu angkat mendapatkan
Barta warisan secara langsung dari keluarga angkatnya selain dari harta yang
gdiwarisigrang tuanya sebagai anak angkat, karena dianggap sudah menjadi bagian
gari kellarga dan menjadi tanggung jawab dari nenek angkat. Kedua, dalam
Bukum fslam cucu angkat tidak mendapatkan harta warisan, karena tidak memiliki
gubungéﬁ nasab namun mendapatkan harta dengan menggantikan kedudukan

ibunya $ebagai anak angkat yang mendapatkan wasiat wajibah..
3 e

o
o

-

kata KTinci: Waris, Cucu Angkat, Hukum Islam, Wasiat Wajibah, Desa Gunung
Bungsu.
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g cg: Aﬂwamdullllah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah

@ € -

é’-neiimp%kan berkah, rahmah, hidayah dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat
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él%lyelé-s'aikan skripsi ini yang berjudul “HAK WARIS CUCU ANGKAT
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Shalawat beriring salam juga penulis lafadzkan kepada junjungan kita

B} 1l sijn} e

bagai umat Baginda Rasulullah SAW. Yang telah berjuang membawa umatnya

@u ed

ari alam kegelapan dan penuh kebodohan hingga alam yang penuh dengan ilmu

ngetahuan seperti saat ini.

UJ'%UEOU

Skripsi ini sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana

ukum £SH) pada Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) Program

oAU uep uey

V)
trata Sﬁtu (S1). Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan

yarif Kasim Riau
.

Tgﬂselesaikannya skripsi ini tentu berkat doa, bimbingan dan dukungan dari

-Jaquun® uey)

ot

banyak §ihak yang ikut serta dalam proses penulisan skripsi ini. Oleh karena itu,
pada ké‘g;ampatan kali ini penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih yang
sedalarrgdalamnya kepada pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini
khususrsga kepada :

1. Eepada kedua orang tua yang paling berjasa dalam hidup penulis. Ayah

A
Sapri S.Ag dan Kurnia. Ayah yang tegas dan tak kenal lelah berjuang

nery w
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siang malam demi anak-anaknya bisa sukses, ayah yang menjadi motivator

ggnulis ketika menghadapi sesuatu dan Ibu yang hebat dan kuat yang
s_?\lalu menjadi penyemangat dan sandaran terkuat bagi penulis dari
Eérasnya dunia. Terimakasih untuk semua doa dalam shalatnya, dukungan
%\ik moril maupun materil dan tidak henti-hentinya memberikan kasih

%yang dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi sehingga

fﬁenulis bisa berada dititik ini. Sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi,

(]

Rarus selalu ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup penulis.
Py

éapak Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Hj. Helmiawati, M.Ag selaku
Wakil Rektor I, Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor II dan Edi
Arwan, S.Pt., M.Sc, Ph.D selaku Wakil Rektor Il Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau..

Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum,
w»

Ié:}eserta Bapak Dr. Akmal Abdul Munir, Lc., MA selaku Wakil Dekan 1,

Eapak Dr. H. Mawardi, M.Si selaku Wakil Dekan |1, dan Ibu Dr. Hj. Sofia
=

-

@ardani, M.Ag selaku Wakil dekan Il Fakultas Syariah dan Hukum

=]
g'niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

L
»

Q’apak Ahmad Mas’ari, SH.I., MA., Hk selaku Ketua Program Studi

(0]

Bukum Keluarga Islam dan Bapak Dr. Ahmad Fauzi, S.HI., MA selaku

N

Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan

S

‘Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

I
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10.

Bapak Dr. H. Johari, M.Ag selaku Pembimbing | dan Bapak Afrizal

©
Ahmad, S.Ag., M.Sy selaku pembimbing Il yang telah meluangkan

)

v;_;aktunya untuk membimbing penulis dengan penuh kesabaran dalam
©

menyelesaian skripsi ini.

3

Bapak Marzuki, M.Ag selaku pembimbing akademik (PA) yang banyak

=
éemberikan nasehat kepada penulis dalam menjalani proses perkuliahan.
g’eluruh Bapak dan lbu dosen serta asistennya dan Civitas Akademik

»

Eakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
gasim Riau.

Pimpinan perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau beserta jajarannya.

Kepada teman-teman Hukum Keluarga Islam lokal G angkatan 2020
terkhusus Rizkan, Bayu, Dika, Irsyal, Rudi, Yazid, Habib dan juga Fatih
dan Arsal yang banyak memberikan pengalaman dan kerjasamanya selama
%enempuh pendidikan serta penyelesaian skripsi ini.

%erakhir, saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Siti Umainah
=

E(I:élaku kekasih penulis atas dukungan, kebaikan dan perhatiannya yang

u

tlus kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini dan juga

I1SI9

Aengucapkan terima kasih untuk diri sendiri, karena telah mampu
Q
berusaha keras berjuang dan bertahan sejauh ini, mampu mengendalikan
=
gikiran dan diri sendiri dari berbagai tekanan diluar keadaan dan tak

wn
‘Memutuskan untuk menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini
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dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini merupakan
~T ©
g 2 pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri sendiri.
28 [
cg 9 genulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
23 ©
gag sempurna dan terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran
v B
gaﬁg bersifat membangun diterima dengan senang hati. Akhir kata penulis hanya
3 ~
. Q

earelb

e@arag semoga semua Yyang telah dilakukan menjadi amal shaleh dan

g 3

mghdapgikan dari Allah SWT. Dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
(7))

x -
n par@pembaca pada umumnya. Aamiin.
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Pekanbaru, 20 Januari 2025

Penulis,

Muhammad Nursal Kurniawan
NIM: 12020115770
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BAB I
g PENDAHULUAN
QO
Catar Belakang
T:’: Anak adalah tunas, potensi dan generasi muda yang diharapkan
Q
%bagai penerus cita-cita perjuangan bangsa yang potensial, tangguh dan
gemiliki nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak mulia. Agar anak mampu
z
memikul tanggung jawab tersebut maka ia perlu mendapat kesempatan
c
gang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal baik
‘EI)USik, mental, spritual maupun sosial. Akan tetapi kenyataan yang dijumpai
=
sehari-hari didalam masyarakat masih banyak anak yang hidup dalam
kondisi yang tidak menguntungkan, dimana banyak ditemui anak jalanan,
anak terlantar, yatim piatu dan anak penyandang cacat dengan berbagai
permasalahan kompleks yang memerlukan penanganan, pembinaan dan

perlindungan, baik dari pihak pemerintah maupun masyarakat. Salah satu

é@lusi untuk menangani berbagai permasalahan anak adalah dengan

-
()

memberikan kesempatan bagi orang tua yang mampu untuk melakukan
V]
Eengangkatan anak.!

Pengangkatan anak atau yang dikenal dengan istilah adopsi atau

IBI2ATUN

banni adalah suatu pengangkatan anak orang lain sebagai anak sendiri.?
raturan perundang-undangan di Indonesia mendefinisikan pengangkatan

ak sebagai “Suatu perbuatan hukum yang mengalihkan seorang anak

ri lingkungan kekuasaan orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang

LA uegng o K3

PHotnidah Nasution, “Penetapan Cucu Sebagai Anak Angkat Dan Implikasinya Terhadap

Masalah Waris”, Vol. 14, No.1, 2014, h. 73.

§Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 7.

nery
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bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan dan membesarkan anak

©)
tersebut ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkat”.® Anak angkat
QO

s_;;\bagaimana disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pada pasal 171
©
Ruruf h yang menyebutkan bahwa “Anak yang dalam pemeliharaann untuk
3
kehidupan sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung

=
Ewabnya dari orang tua asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan
fﬁjtusan pengadilan.”™

Pasal di atas secara eksplisit menyebutkan jika hubungan antara

N@1y eys

ang tua angkat dan anak angkat hanya sebatas pembiayaan hidup baik
bersifat pendidikan dan lain sebagainya, dan tidak berkaitan dengan nasab.
Dalam hukum Islam, anak angkat memang tidak bisa diakui untuk bisa
dijadikan dasar dan sebab mewarisi, karena prinsip pokok dalam
kewarisan Islam adalah hubungan darah atau nasab atau keturunan.
Pengangkatan anak berdasarkan hukum Islam adalah pengangkatan anak
gang bersumber dari al-Quran dan Sunnah serta hasil ijtihad yang berlaku
Indonesia yang diformulasikan dalam beberapa bentuk pemikiran

kum Islam baik dalam bentuk figih, fatwa, putusan pengadilan, maupun

IZIUNT US|

rundang-undangan, termasuk didalamnya Kompilasi Hukum Islam.
Dalam hukum Islam tidak ada larangan bagi seseorang yang ingin

elakukan pengangkatan anak, asalkan tujuan dan niatnya pengangkatan

}3InGJo L3181

anak untuk pemeliharaan, pendidikan dan pembiayaan kehidupan si anak.

%Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007, Peraturan Menteri Sosial Nomor

llO/huk/§O9 tentang Persyaratan Pengangkatan Anak, Pasal 1 No. 2.

“=Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indinesia. (Jakarta: Akademi Pressindo,

2007), h. @76.

nery w
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Secara tegasnya agama Islam melarang bila seorang mengangkat anak

©)
gntuk melanjutkan dengan tujuan untuk menjadikan penerus keturunannya
QO

ggng mana dijadikan seperti anak kandung. Dalam Al-Qur’an menegaskan
©

dalam hal ini pada Surat Al-Ahzab ayat 4 dan 5:

3

u,f DS Hl Oyl L;"‘::-'”‘s’ (S50 das G
QJJ\j jjj o V_(A\ 5 db v_}ﬁé 5 1 V‘Q\ 3 -::jjj::-s:jjj::- Aes Au\ o V_’g-\_&; Ni
3 Srrogoty SOl (6) gl ode s 5007 Lk

EAURURCE PSRRI AT eV -::?:s(l oge Sl s o

s /Lg/ 2
Lﬂug.big \

1
b
\
el
b

sUsi e s -::fj:sv'cf{ V}'%"J; &{:;L}Jf T v_(_é\ 5

,,)

Artinya: ...... Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulut
saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan dia menunjukan jalan
yang benar. Panggilah mereka (anak-anak angkat) dengan memakai nama
bapak-bapak mereka. Itulah yang lebih adil pada sisi Allah dan Jika kamu
mengetahui bapak-bapak mereka, maka panggilah mereka sebagai
saudara saudara seagama, dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang
@mu khilaf padanya, tetapi yang ada dosanya apa yang disengaja oleh
t%tlmu (Q.S Al-Ahzab: 4-5).°

Berdasarkan dengan arti dari Surat Al-Ahzab ayat 4 dan 5, dapat
ambil kesimpulan bahwasanya:

Pertama, Praktik dan tradisi adopsi pada jaman Jahiliyyah yang

ISIGA}U[’%IIUE[S

Q’Iemberikan status anak angkat sama seperti dengan status anak kandung
tmlak dibenarkan (dilarang) dan tidak diakui dalam Islam.
Kedua, hubungan antara anak angkat dengan orang tua angkat dan

Iuarganya tetap seperti sebelum adanya adopsi yang tidak

N ;ug&s uejn

Serangka

s
A

ementrian Agama RI, Mushhaf at-Taujih Edisi Terjemah Tajwid, (Solo: PT. Tiga
ustaka Mandiri), Cet. Ke-1, h. 418.

nery url
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mempengaruhi kemahraman dan kewarisan baik anak angkat itu diambil
©
dari kerabat dekat atau orang lain.°

Tujuan seseorang melakukan pengangkatan anak antara lain adalah

g1dio ye

tuk meneruskan keturunan. Hal ini merupakan perbuatan yang dapat

benarkan dan menjadi salah satu alternatif yang baik serta manusiawi

3 B W

%rhadap naluri kehadiran seorang anak dalam sebuah keluarga. Dengan
ﬁ‘]engangkat anak diharapkan supaya ada yang memelihara dihari tua,

(]

%tuk mengurusi  harta kekayaannya, sekaligus menjadi generasi
éénerusnya. Mengangkat anak merupakan suatu perbuatan hukum, oleh
karena itu perbuatan tersebut mempunyai akibat hukum. Salah satu akibat
hukum dari peristiwa pengangkatan anak adalah mengenai status anak
angkat tersebut sebagai ahli waris orang tua angkatnya.’

Peristiwa pengangkatan anak dalam Islam menurut hukum
kewarisan Islam, tidak membawa pengaruh hukum terhadap status
w»

?.’Dewarisan anak angkat. Hal ini tentunya akan menimbulkan masalah

&ikemudian hari apabila hal warisan tersebut tidak dipahami oleh anak

T

angkat, dikarenakan menurut hukum Islam, anak angkat tidak berhak

aFIuN

endapatkan pembagian harta warisan dari orang tua angkatnya.

bab filosofi pemberian warisan dalam hukum Islam sudah ditentukan

30 Agly

rdasarkan nash yang bersifat gath’i dilalah. Dan tidak ada nash yang

enyebutkan hak waris anak angkat.

11eAg uBn

%Sudarto, Masailul Fighiyah Al-Haditsah (Surabaya: Qiara Media, 2020), h. 119.
E2Siti Nurul Jannah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Waris Cucu Angkat Atas

Harta Peéfnggalan. " (Skripsi: Intitut Agama Islam Negeri Jember, 2015), h. 2.

nery
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Tetapi dengan ijtihad yang dilakukan oleh ulama Indonesia

©

keberadaan anak angkat telah diakui dan berhak mendapat harta
QO

Egninggalan melalui jalan wasiat wajibah guna memenuhi rasa keadilan
©

dan menolak kemudharatan. Sebagaimana yang disebutkan dalam
3

Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 209 yang berbunyi:

=
& Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal 176 sampai
dengan pasal 193 tersebut diatas, sedangkan terhadap orang tua

angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-

banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkat.

nely eysns N

=2

Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat
wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua
angkatnya.®

Pasal diatas hanya diperuntukkan oleh anak angkat atau orang tua

angkat. Wasiat wajibah terhadap anak angkat terlahir karena didasarkan
w»

gada upaya pemberian hak harta kepada anak angkat ysng selama ini tidak

Eremperoleh hak dan warisan dari orang tua angkatnya. Dengan demikian
=

-

anak angkat di Indonesia telah menjadi hal yang dianggap sebagai anak

upn

géng diakui keberadaannya sebagai anak sendiri.’

Dengan demikian, perolehan harta warisan orang tua angkat

=

hadap anak angkatnya sudah jelas dan ada dasar hukumnya, sehingga
a aturan yang menjamin hal tersebut. Hal ini jauh berbeda apabila anak

gkat sudah meninggal dan mempunyai anak, dalam hal ini kedudukan

jrefg wyngjo £31s

“Abdurrahman, Op.Cit, h. 377.
%M. Fahmi Al amruzi, Rekontruksi Wasiat Wajibah Dalam Kompilasi Hukum Islam,

(Jogyakatga: Aswaja Pressindo, 2012). h. 21.

nery
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anak dari anak angkat (cucu angkat) tersebut masih belum jelas mengenai

©

perolehan harta warisan dari kakek atau nenek angkatnya. Karena tidak
QO

2
terdapat aturan yang jelas mengenai hal tersebut.

Sebagaimana di Desa Gunung Bungsu Kecamatan XIII Koto

1w eyd

Kampar Kabupaten Kampar, terdapat sebuah keluarga yang mengangkat

A

%orang anak diluar pengadilan dengan melakukan tradisi yang ada di
?esa Gunung Bungsu Kecamatan XI1II Koto Kampar Kabupaten Kampar.
Anak angkat mempunyai anak bernama Nurhasanah yang sejak kecil
gtinggal orang tuanya karena telah meninggal dunia. Nurhasanah
dibesarkan dengan penuh kasih sayang dan dianggap sebagai bagian dari
keluarga oleh Aini sebagai nenek angkatnya. Ketika nenek angkat
meninggal dunia cucu angkat bisa secara langsung mendapatkan bagian
harta warisan dari nenek angkatnya melalui wasiat yang disampaikan
sebelum meninggal. Dalam hal ini, muncul pertanyaan tentang apakah

w»
galam hukum Islam cucu angkat tersebut berhak untuk mendapatkan harta

Ll

ﬁfyarisan secara langsung dari kakek nenek angkatnya. Sama halnya dengan

=

géﬁak angkat yang mendapatkan wasiat wajibah. Mengingat keduanya
;ﬁ::iemiliki kedudukan yang sama.

é’ Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
Eﬁelakukan penelitian dengan Judul “Hak Waris Cucu Angkat Menurut

injauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Gunung Bungsu

U

ecamatan Xlll Koto Kampar Kabupaten Kampar)”

nery wisey Jlgkg
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Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis perlu melakukan

mbatasan masalah dalam penelitian ini agar pembahasannya tidak

o9gieH ©

rlalu luas dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan dan samping

egdl

LU
(o

juga untuk mempermudah melaksanakan penelitian. Oleh sebab itu

aka penulis membatasi dengan membahas tentang "Hak Waris Cucu

ngkat Menurut Tinjauan Hukum Islam" (Studi Kasus di Desa Gunung

SN NIB X!

Bungsu Kecamatan X1l Koto Kampar Kabupaten Kampar)

d

Rumusan Masalah
=
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian hak waris cucu angkat di Desa
Gunung Bungsu Kecamatan XIIl Koto Kampar Kabupaten Kampar?

2. Bagaimana pembagian hak waris cucu angkat menurut tinjauan hukum

Islam?

juan dan Kegunaan Penelitian

Iltuelsg-laqmg

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis
merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembagian hak waris cucu angkat
menurut di Desa Gunung Bungsu Kecamatan XIIl Koto Kampar

Kabupaten Kampar.

o

Untuk mengetahui pembagian hak waris cucu angkat menurut

tinjauan hukum Islam.

neny wisey JireAg uejng yo AJISIaAru) d
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka penelitian ini dilakukan untuk dapat digunakan sebagai berikut:

a.

Sebagai sumbangan informasi pemikiran serta menjadi bahan
masukan dan wacana bersifat ilmiah, sehingga sangat diharapkan
menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat secara umum
dan bagi penulis secara khususnya.

Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
sesuai dengan program studi yang penulis tekuni, sehingga dapat
memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu
hukum keluarga dan khususnya dalam kajian teori hukum Islam.
Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan Studi
Program Strata 1 (S1) pada jurusan Hukum Keluarga Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.
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Q
c 3 a. Pengertian kewarisan
- =
O
wz Kata kewarisan berasal dari kata waris, menurut Kamus Umum
=
Q.
2 Bahasa Indonesia waris berarti orang yang berhak menerima pusaka

(peninggalan) orang yang telah meninggal dunia.®® Al-mawaris adalah

disiplin ilmu Islam yang mengatur pembagian harta warisan kepada

Nely eXsns NIN 3!

siapa yang berhak mendapatkannya.
Di dalam hukum Islam, kewarisan diartikan sebagai proses

pemindahan harta peninggalan seseorang yang telah meninggal, baik

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

peninggalan tersebut berupa benda yang berwujud maupun yang berupa
hak kebendaan kepada keluarga yang dinyatakan berhak menurut
hukum.

Dari batasan tersebut dapat diperoleh ketentuan bahwa menurut

Twe[sy ajels

. hukum Islam kewarisan baru berlaku setelah pewaris meninggal dunia.

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Dengan demikian, perpindahan harta kekayaan kepada seseorang yang
tergolong dalam ahli waris pada saat pewaris masih hidup tidak
dianggap sebagai kewarisan.

Batasan tersebut menegaskan juga bahwa menurut hukum Islam,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

yang tergolong ahli waris hanyalah keluarga, yaitu yang berhubungan

¥ JuieAg uejng jo A3IsIaArun d

Poerwadirminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985),

Is®

h. 1148.
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dengan pewaris dengan jalan perkawinan (suami atau istri) atau dengan

g adanya hubungan darah (anak, cucu, orang tua, saudara, dan
_sebagainya).™

Secara historis, sistem kewarisan pada masa awal Islam tidak

- hanya sebab perkawinan atau adanya hubungan darah, melainkan juga

berdasarkan pengangkatan anak, hijrah (dari makkah ke Madinah) dan

ikatan persaudaraan antara orang Muhajirin yang notabene sebagai

pendatang dengan orang-orang Anshar sebagai penolong di Madinah.*

Ketentuan yang telah berlaku pada masa awal Islam juga ada

neiy exsns NIN M w e1dio y

yang ditetapkan dan diberlakukan dan juga ada yang dihapus sehingga
tidak berlaku lagi. Namun juga terdapat pembaharuan di dalam
aturannya. Pada masa jahiliyah seorang yang belum dewasa dan wanita
tidak berhak mendapat waris.”® Islam yang datang dengan membawa
rahmat bagi seluruh umat mengubah aturan tersebut sehingga wanita
dan seorang yang belum dewasa tetap mendapat waris. Sebagaimana

ditegaskan dalam firman Allah An-Nisa ayat 11:

°”"\ G35 s 2806 5By las s ;,uj HENIN] (,5%@“
V). .. e Wl S0sts 387 g 453 umu@,u

Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya
£ perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta

ng jo A;}smz\gun dTwIe[S| 3jels

zIeAg ue)

B Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, (Yogyakarta: Ul Press, 2001), h. 132.
% Asep Hidayat, etal., Tata Cara Pembagian Waris dan Pengaturan Wakaf,

(Yogyakﬁsta Pustaka Yustisia, 2014) h. 3.
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nery ug



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN
()

&

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

'cc;l)

>

o
)

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

©

nely ejxsng NN !lw ejdio yeH

Twe[sy ajels

11

yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta...*

Ayat di atas secara tegas telah menjelaskan mengenai bagian

* seorang pemempuan juga bagian seorang laki-laki. Ayat di atas berlaku

umum tanpa adanya pembedaan antara yang dewasa dan belum dewasa.
Selain itu, ayat tersebut secara tidak langsung mengangkat harkat dan
martabat seorang perempuan yang mana selalu mendapatkan
diskriminasi pada masa jahiliyyah. Sehingga seorang perempuan
memiliki kedudukan yang pasti dalam hukum kewarisan Islam.

Lebih lanjut, pengertian kewarisan yang lebih komperhensif
terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 (a) yang berbunyi:
“Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang perpindahan
hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-

siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-

masing.”*
Pengertian di atas dapat memberi gambaran yang lebih
komprehensrif bahwa dalam kewarisan tidak hanya berkaitan dengan

tirkah, pewaris dan ahli waris. Melainkan juga terkait bagian-bagian
pasti yang diperoleh oleh tiap-tiap ahli waris baik berdasarkan bagian

pasti (furudhul mugaddarah) maupun ashabah.

¥ JuieAg uejng jo A3IsIaArun d

WA S®

nery

Kementrian Agama RI, Op. Cit, h. 78.
‘Abdurrahman, Op. Cit, h. 375.
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b. Syarat dan Rukun Kewarisan

Dalam sistem pembagian waris Islam, terdapat ketentuan yang

harus dipenuhi baik itu berkaitan dengan ahli waris dan juga selainnya.

Ketentuan tersebut terkumpul dalam syarat dan rukun.

Adapun syarat dalam kewarisan Islam adalah sebagai berikut:

1) Pewaris benar-benar telah meninggal. Dalam hal ini Ahmad Rofiq

membagi kematian menjadi tiga:

a)

b)

Mati hakiki yaitu kematian yang sudah dapat diketahui secara
pasti tanpa melalui pembuktian.

Mati hukmy vyaitu seseorang yang secara Yyuridis melalui
keputusan hakim dinyatakan telah meninggal dunia. Seperti
seseorang yang hilang yang tidak diketahui keberadaan dan
keadaannya, kemudian setelah melalui beberapa upaya ia
dinyatakan meninggal.

Mati taqdiry yaitu anggapan bahwa seseorang telah meninggal
dunia. Misalnya seseorang yang ikut berperang yang secara
lahiriyah mengancam dirinya, setelah beberapa tahun tidak
diketahui beritanya sehingga muncul dugaan Kkuat ia

meninggal.*®

2) Ahli waris benar-benar masih hidup ketika ahli waris meninggal,

atau dengan keputusan hakim dinyatakan masih hidup pada saat

pewaris meninggal. Maka, jika dua orang yang saling mempunyai

nery waqey|

‘Ahmad Rofig, Figh Mawaris, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 22.
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hak waris satu sama lain meninggal bersama-sama atau berturut-

g turut, tetapi tidak dapat diketahui siapa yang mati lebih dulu, di
; antara mereka tidak terjadi waris-mewaris.

E’ 3) Benar-benar dapat diketahui adanya sebab warisan pada ahli waris,
% atau dengan kata lain, benar-benar dapat diketahui bahwa ahli
; waris yang bersangkutan berhak mewaris.*

g Ketiga syarat di atas merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi
S sebelum pelaksanaan pembagian tirkah. Selain itu, sebelum pembagian
gtirkah para ahli waris juga harus mengetahui bagian masing-masing.

Karena dalam hukum kewarisan Islam terdapat ahli waris yang
mendapatkan bagian pasti (furudul mugaddarah) sisa (ashabah).
Adapun rukun dalam kewarisan Islam adalah sebagai berikut:
1) Pewaris

Pewaris adalah seseorang yang telah meninggal dan
meninggalkan sesuatu yang dapat beralih kepada keluarganya yang
masih hidup. Sedang dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa
‘pewaris adalah “orang yang pada saat meninggalnya atau yang
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengadilan beragama Islam
meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan.”
2) Ahli Waris

Ahli waris adalah orang yang berhak mendapatkan warisan

karena mempunyai hubungan dengan pewaris, berupa hubungan

3 JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

‘Ibid,. h. 23.
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kekerabatan, perkawinan atau hubungan lainnya. Dalam Kompilasi

©
T Hukum Islam disebutkan bahwa ahli waris adalah “orang yang pada

QO

;saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan
©

o perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena
3

= hukum untuk menjadi ahli waris.”

=

(= .

= 3) Harta Warisan

ccn Harta warisan adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang
(7))

o meninggal dunia, baik berupa benda bergerak maupun benda tak
Py

) bergerak.*®

=

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa harta
perninggalan adalah “harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik berupa
benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya.”

c. Sebab-sebab Kewarisan

Dalam pembagian harta waris terdapat hal yang menjadi
penyebab seseorang mendapat warisan. Adapun sebab-sebab mendapat
warisan adalah:

; 1) Adanya hubungan kekeluargaan.
Adanya hubungan nasab antara orang yang mewarisi
dengan orang yang akan menerima warisan yang disebabkan oleh

keturunan, seperti bapak, ibu, dan saudara.

2) Adanya hubungan perkawinan.

SBY JireAg uejng jo AJISIdATU) dDIWR[S] d}e}g

Sri Lum’atus Sa’adah, Pembaharuan Hukum Waris Islam di Indonesia, (Jember:

I

STAIN Jghber Press, 2013), h. 19.
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Hubungan perkawinan ini terjadi ketika telah terjadi
perkawinan yang sah. Karena dengan perkawinan yang sah
menyebabkan adanya hubungan hukum saling mewarisi antara
suami dan isteri. Adapun suami istri yang melakukan perkawinan
yang tidak sah maka tidak dapat menyebabkan adanya hak waris.
Perkawinan yang sah yaitu perkawinan yang diakui secara agama
dan yuridis formal. Perkawinan yang menyebabkan dapat mewarisi
memerlukan dua syarat yaitu: Akad nikah itu sah menurut syari’at
Islam, baik keduanya telah berkumpul maupun belum dan ikatan
perkawinan antara suami-istri masih utuh atau dianggap masih
utuh.

Adanya hubungan wala .

Hubungan kewarisan yang disebabkan karena telah
memerdekakan hamba sahaya. Kewarisan dengan adanya
hubungan wala’ ini sudah jarang sekali dilakukan, bahkan hampir
tidak ada. Pada zaman ini sudah tidak ada lagi seorang hamba
sahaya yang perlu dimerdekakan, bahwa perbudakan sudah
dihapus karena itu merupakan salah satu misi Islam.

Adanya hubungan agama.

Jika seorang pewaris yang meninggal dunia dan

meninggalkan harta waris yang melimpah, sedang ia tidak

memiliki ahli waris yang akan mewarisi hartanya, maka harta
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tersebut dapat diserahkan ke baitul mal untuk umat Islam sebagai

@ - -

Sy ahli warisnya.*

QO

; d. Halangan Kewarisan

©

® Dalam hukum Islam, terdapat hal-hal yang menjadi penghalang

3

= ahli waris untuk mendapatkan warisan, yaitu:

=

= 1) Pembunuhan

Z

ccn Ahli waris yang membunuh pewaris, secara otomatis tidak

(7))

® berhak mendapatkan warisan dari keluarga yang dibunuhnya. Ketentuan

Py

§ ini berdasarkan hadis Rasulullah yakni hadis riwayat Ahmad dari lbn
Abbas:

/

S 40 08 by 4k G A 3G L by 5 4 Y LB g o

Lo oly,} - W e 3003
Artinya: Barang siapa membunuh seseorang korban, maka ia tidak
dapat mewarisinya, walaupun korban tidak mempunyai ahli waris selain
dirinya sendiri, (begitu juga) walaupun korban itu adalah orang tuanya

atau anaknya sendiri, maka bagi pembunuh tidak berhak menerima
warisan. (HR. Ahmad)®

Lebih lanjut, terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama
mengenai pembunuhan yang dapat menghalangi seseorang menjadi ahli
waris. Dalam hal ini terbagi menjadi tiga golongan:

Golongan pertama berpendapat bahwa segala jenis pembunuhan,

baik dilakukan secara sengaja, tidak sengaja, maupun semi sengaja

3;19&9 uel[ng jJo AJISIdATU) dDTWR[S] d)el}§

319.

L/QQ‘Dlan Khairul Umam, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 22-23.
® % Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.

nery wr
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dapat menghalangi seseorang mendapat warisan. Sebagaimana sabda

Rasulullah Saw:
YR jj olg) RS :}glﬁj\ :D;} N
Artinya: Orang yang membunuh tidak dapat mewarisi sesuatupun dari
harta warisan orang yang dibunuhnya. (HR. Abu Dawud).*
Golongan kedua berpendapat bahwa pembunuhan yang dapat

dapat menjadi penghalang mendapat warisan adalah pembunuhan yang

dilakukan dengan sengaja karena amarah, baik secara langsung atau

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

karena sebab. Sedang pembunuhan yang dilakukan karena salah tidak
menghalangi mendapat warisan. Pendapat ini diusung oleh Imam
Malik.

Golongan ketiga berpendapat bahwa pembunuhan yang dapat
menghalangi mendapat warisan adalah pembunuhan yang dilakukan
karena tidak hak yaitu pembunuhan yang mendapat hukuman gishash,
diyat, kaffarat. Meskipun pelakunya adalah orang yang tidak mukallaf.*

Dalam sistem kewarisan Islam dalam konteks Indonesia juga
menegaskan bahwa pembunuhan dapat menghalangi warisan. Meskipun
tidak memberi kejelasan jenis pembunuhan yang dapat menghalang
seseorang mendapat warisan. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 173

yang berbunyi:

11eAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3)elS

#Muhammad Bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Juz 6, (Dar Al-Fikr, Bairut Libanon,

1994), h. %80

% Asep Hidayat, et.al., Op. Cit., h. 21-22.
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Seorang terhalang menjadi waris apabila dengan putusan hakim
yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena:
a) Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau

menganiaya berat pada pewaris.

O
~

Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan

bahwa pewaris telah melakukan telah melakukan suatu kejahatan

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

yang diancam dengan hukuman 5 (lima) tahun penjara atau

hukuman yang lebih berat.?

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

Aturan di atas juga memuat hal yang baru dalam dunia
kewarisan Islam, sebab tidak ada aturan dalam fikih klasik yang
menjadikan percobaan pembunuhan, penganiayaan berat, memfitnah

menjadi penghalang mendapatkan waris. Aturan itu benar-benar murni

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

hasil ijtihad dalam merumuskan KHI.
2) Berbeda Agama
Orang yang berbeda agama secara mutlak tidak berhak

mendapatkan warisan dari keluarganya yang beragama Islam, demikian

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

pula sebaliknya. Ketentuan ini berdasarkan hadis Rasulullah yang

diriwayatkan oleh Bukhori Muslim:
WAL TR B I TRV RN

Artinya: Orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir, dan orang kafir

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

tidak mewarisi harta orang Islam. (Muttafag Alaih).*

JraeAg uej[ng jo A3ISIdATU) dIWE[S] 3)elS

ZAbdurrahman, Op. Cit., h. 376
g'Abu Dawud Sulaiman Ibn Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 1, (Dar lbn Al-
Haitsam, Kairo, 2007), h. 96
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Dalam hal ini waris antara orang kafir dan orang Islam terdapat
sebuah hikayah bahwa seorang muslim dapat mewaris dari seorang
yang kafir, tetapi orang kafir tidak boleh mewarisi dari orang Islam. Ini
disampaikan oleh Muadz, Muawiyah, Ibn Musayyab, Masruq dan al-
Nakha’i.”

Antara suami dan istri yang berlainan agama, misalnya: suami
beragama Islam dan istri beragama Kristen, apabila salah satunya

menginginkan agar suami atau istri dapat ikut harta peninggalannya,

g BYsnNg NINY!tw eydido ey @

' dapat dilakukan dengan jalan wasiat atau hibah.

nel

Dalam sistem kewarisan Islam di Indonesia tidak menjadikan
berbeda agama sebagai penghalang seorang mendapat warisan tetapi
sudah tidak dianggap menjadi ahli waris. Sebagaiaman tercermin dalam
Pasal 177 (c) yang berbunyi:

“Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris beragama

Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris”.?

] dTwe|sy 3jeis

3) Budak
Seseorang yang berstatus sebagai budak tidak berhak mendapat
warisan. Baik ia budak ginnun (budak murni), mudabbar (budak yang

telah dinyatakan merdeka jika tuannya meninggal), atau mukatab

¥ JuaeAg uej[ng jo AJISIaAIu

‘Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath, 1995), h. 348.
Abdurrahman. Op. Cit., h. 375.

uR s®
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(budak yang telah menjalankan perjanjian pembebasan dengan tuannya,
©)
T dengan persyaratan yang disepakati kedua belah pihak).”’
Seorang budak dianggap tidak berhak mendapat warisan

dikarenakan ia cacat secara hukum dalam arti tidak cakap melakukan

11w e3jdio ye

- perbuatan hukum. Hal ini tercermin dari dalam firman Allah Qs. An-

Nahl ayat 75:

P - AP M P
%&&ul;j;i;y\fgi:u;;wwg}z

d BISNS NIN A

Artinya: Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya

nel

yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun.?

Secara historis, praktek perbudakan benar terjadi pada masa
dahulu, sampai-sampai para fugaha dalam karyanya pasti memberikan
bab sendiri tentang perbudakan dengan sebutan al- ‘itqu.

Dalam hukum kewarisan Islam di Indonesia aturan mengenai
perbudakan sebagai penghalang waris sama sekali tidak disinggung,

sebab praktek perbudakan sendiri tidak pernah terjadi di Indonesia.

Twe[sy ajels

_Selain itu, aturan mengenai perbedaan Negara sebagai salah satu
penghalang mendapat waris juga tidak disinggung meskipun hal itu
sangat masyhur dalam kewarisan Islam klassik.
e. Tehnik Pembagian Waris

Berdasarkan Furudh Al-Mugaddarah, Furudh adalah bentuk
jamak dari kata fardl yang secara bahasa diartikan sebagai sebuah

- ketentuan atau ketetapan. Sedang secara istilah dalam hukum kewarisan

¥ JuieAg uejng jo A3IsIaArun d

_Sri Lum’atus Sa’adah, Op. Cit., h.19.
Kementrian Agama RI, Op. Cit., h 275.

uR s®
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fardl diartikan sebagai bagian yang ditentukan oleh Al-Qur’an dan
Hadits untuk seseorang ahli waris.” Furudul atau bagian pasti yang
telah ditentukan adalah:

1) 1/8 (Seperdelapan)

2) 1/6 (Seperenam)

3) 1/4 (Seperempat)

4) 1/3 (Sepertiga)

5) 1/2 (Seperdua)

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

6) 2/3 (Dua Pertiga)
Bagian-bagian di atas adalah bagian pasti yang akan diperoleh

oleh ahli waris yang berhak. Ketentuan bagian di atas diatur

berdasarkan surat An-Nisa ayat 11 sebagai berikut:

Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta
_yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia

¥ JuaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) DTWR[S] 3}e}§

2003), h.

Ahmad Hassan, Al-Fara’id; |lmu Pembagian Waris, (Bandung: Pustaka Progressif,
3.

umsa?
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memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.*

Juga surat An-Nisa ayat 12

. B

G ol Lo
(\ V) pi dl> pi le.o

Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak.
jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat
yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
© memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
» mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri
= memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara lakilaki (seibu saja) atau seorang saudara

A31SIdATU) dTWR[S] 3}elS
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‘Kementrian Agama RI, Op. Cit., h. 78.
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perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis
©® saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih
T dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah
5 dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
o dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah
< menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar dari
& Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.®:

Kedua ayat di atas merupakan sumber inti tentang pembagian
waris dalam menentukan bagian kewarisan para ahli waris. Tetapi
masih terdapat nash lain yang mentakhsis aturan di atas sehingga ada

beberapa ketentuan yang ditentukan berdasarkan sabda Rasulullah.

d BISNS NIN XHw

" Apabila diperinci yang berhak mendapat masing-masing bagian adalah

nel

sebagai berikut:*

1) 1/8
Isteri mendapat bagian seperdelapan jika ada anak atau cucu.

2) 1/6

a) Bapak dapat seperenam jika ada anak atau cucu.

b) Kakek dapat seperenam jika ada anak atau cucu dan tidak ada
bapak.

c) Ibu dapat seperenam jika ada anak, cucu, dan saudara lebih
dari seorang.

d) Nenek sebelah ibu jika tidak ada ibu.

e) Nenek sebelah ibu, seorang atau lebih jika tidak ada bapak dan
ibu. Jika nenek dari dua golongan ada, maka seperenam dibagi

di antara mereka.

(Jakarta:

X Jrredg uejng jo Ajrs1aArun d1we[sy 3jeis
o
o

>
~
©

%_Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figih Mawaris Hukum Kewarisan Islam,
Baya media Pratama, 2002), h. 66-72
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Cucu perempuan seorang atau lebih jika tidak ada anak
perempuan dan anak laki-laki.

Saudara perempuan sebapak seorang atau lebih jika tidak ada
seorang saudara perempuan seibu sebapak, atau lebih dan tidak
meninggalkan; anak laki-laki, cucu laki-laki, bapak, saudara
laki-laki seibu sebapak, atau saudara laki-laki sebapak.

Seorang saudara seibu, laki-lai atau perempuan jika tidak ada

anak, cucu, bapak, kakek.

Suami jika tidak ada anak atau cucu.

Isteri jika tidak ada anak atau cucu.

Saudara seibu jika tidak ada anak, cucu, bapak, kakek.

Ibu jika tidak ada anak, cucu, saudara lebih dari seorang.

Seorang anak perempuan jika tidak ada anak laki-laki.

Seorang cucu perempuan jika tidak ada anak, cucu laki-laki.
Seorang saudara perempuan seibu sebapak jika tidak ada; anak
laki-laki, cucu laki-laki, anak perempuan lebih seorang, cucu
perempuan lebih seorang, saudara laki-laki seibu sebapak,
bapak atau kakek.

Seorang saudara perempuan sebapak jika tidak ada; anak

lakilaki, cucu laki-laki, anak perempuan lebih seorang, cucu
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perempuan lebih seorang, bapak, kakek, saudara laki-laki
sekandung, saudara perempuan sekandung atau saudara
lakilaki sebapak.

Suami jika tidak ada anak atau cucu.

Dua anak perempuan atau lebih jika tidak ada anak laki-laki.
Dua cucu perempuan atau lebih jika tidak ada anak atau cucu
laki-laki

Dua saudara perempuan sekandung jika tidak ada anak, cucu,
bapak, kakek, saudara laki-laki sekandung.

Saudara perempuan sebapak dua orang atau lebih jika tidak
ada anak, cucu, bapak, kakek, saudara laki-laki sebapak, atau
saudara perempuan sekandung.

Dalam pembagian warisan berdasarkan ashabul furudh ini

berlaku sistem hajib (penghalang mendapat waris) dan mahjub

(terhalang). hajb sendiri dalam sistem kewarisan terbagi menjadi dua,

yaitu hajb hirman dan hajb nugshan. Hajb nugshan ini menjadikan

" seseorang berkurang bagiannya. Apabila diperinci hajb nugshan hanya

terjadi pada ashabul furud, suami, isteri, cucu perempuan dari anak

laki-laki, saudara perempuan sebapak dan ibu. Untuk lebih jelasnya

berikut penjelasannya:

a) Suami yang semula mendapat bagian 1/2 menjadi 1/4 karena

adanya ahli waris cabang isteri.
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Isteri yang semula mendapat bagian 1/4 menjadi 1/8 karena adanya
ahli waris cabang suami.

Cucu perempuan dari anak laki-laki semula mendapat bagian 1/2
menjadi 1/6 karena adanya anak perempuan.

Saudara perempuan sebapak yang semula mendapat bagian 1/2
menjadi 1/6 lantaran ada saudara perempuan kandung.

Ibu yang semula mendapat bagian 1/3 menjadi 1/6 karena adanya
ahli waris cabang dan karena keberadaan sejumlah saudara laki-
laki.*

Sedangkan hajb hirman adalah penghalang seorang mendapat

warisan secara mutlak, yang semula mendapatkan warisan menjadi

tidak dapat warisan karena adanya ahli waris lain. Apabila diperinci

yang terhalangi sebab hajb hirman ada tujuh, yaitu: Kakek, nenek,

saudara- saudara perempuan kandung, saudara-saudara perempuan

a)

JuaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3)elS

sebapak, anak- anak ibu, cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki, dan

cucu laki-laki dari anak laki-laki. Perinciannya adalah sebagai berikut:

Kakek terhalangi oleh bapak, nenek terhalangi oleh ibu, saudara-
saudara perempuan kandung terhalangi dengan adanya anak laki-
laki atau cucu laki-laki, dan dengan adanya bapak menurut ijma’,

dan dengan adanya kakek menurut pendapat Abu Hanifah.

nery widgey]

‘Asep Hidayat, et.al.. Op. Cit.., h. 59.
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b) Saudara-saudara perempuan sebapak terhalangi dengan adanya dua

saudara perempuan kandung jika bersama mereka tidak ada orang
yang mendapat bagian ashabah.

Cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki terhalangi dengan adanya
dua anak perempuan atau lebih jika bersama mereka tidak ada yang
mendapatkan bagian ashabah, dan cucu laki-laki dari anak laki-laki
terhalangi dengan adanya anak laki-laki.*

Lebih lanjut, dalam sistem kewarisan Islam juga terdapat ahli

waris yang mendapatkan bagian dengan jalan ashabah setelah tirkah

dibagi kepada ahli waris yang medapat bagian pasti. Dalam sistem

kewarisan ashabah terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Ashabah binafsih (orang yang mendapat sisa dengan sendirinya)
Ashabah binafsih adalah orang yang mendapat sisa dengan

sendirinya. Adapun yang tergolong dalam ashabah binafsih adalah

w»

% anak laki-laki, cucu laki-laki, bapak, kakek sampai ke atas, saudara

:T laki-laki kandung, saudara laki-laki sebapak, keponakan laki-laki

8

z sekandung, keponakan laki-laki sebapak, paman sekandung, paman

=]

;ED' sebapak, sepupu sekandung, sepupu sebapak, laki-laki atau

é’ perempuan yang memerdekakan, dan ashabah laki-laki yang

Q

o memerdekakan.®

=

g

=

wn

<

=

%\Ibid., h. 60.

& Ahmad Hassan, Op. Cit., h. 25-26.
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2. Ashabah bighairih (orang yang mendapat sisa sebab orang lain)
Anak perempuan, cucu perempuan, saudara perempuan
sekandung, saudara perempuan sebapak.
3. Asobah ma’al ghair (orang yang mendapat sisa bersama orang lain)
a) Seorang atau beberapa saudara perempuan sekandung bersama
sesorang anak perempuan, atau lebih.
b) Seorang atau beberapa saudara perempuan sekandung bersama

seorang cucu perempuan, atau lebih.

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

c) Seorang atau beberapa saudara perempuan sebapak bersama
sesorang anak perempuan, atau lebih.

d) Seorang atau beberapa saudara perempuan sekandung bersama
seorang cucu perempuan, atau lebih.

e) Seorang atau beberapa saudara perempuan sekandung bersama
seorang cucu perempuan, atau lebih.

f) Seorang atau beberapa saudara perempuan sekandung bersama

seorang anak perempuan dan seorang cucu perempuan.®

Wasiat Wajibah
a. Pengertian Wasiat Wajibah
Wasiat wajibah secara bahasa terdiri dari dua kata, yaitu wasiat

dan wajibah. Wasiat menurut fugaha adalah pemberian hak milik secara

Ibid., h. 30-31.

nery wggey jrredg uejpng jo A3rsIaArug drwe|sy ajels
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sukarela yang dilaksanakan setelah pemberiannya meninggal dunia.
Sedangkan kata wajib diartikan sebagai sesuatu yang harus dikerjakan.*’

Dalam hukum kewarisan, wasiat wajibah dikenal sebagai waris
pengganti.® Dalam Kompilasi Hukum Islam pengertian wasiat
dijelaskan pada Bab Il tentang Hukum Kewarisan. Pasal 171 huruf f
menyebutkan wasiat adalah pemberian suatu benda dari pewaris
kepada orang lain atau lembaga yang akan berlaku setelah pewaris

meninggal dunia (pasal 171 huruf f). Istilah wasiat wajibah tidak

g BYsnNg NINY!tw eydido ey @

nel

" dikemukakan dalam kitab-kitab Klasik, sehingga sewaktu istilah ini
muncul diartikan dengan wasiat yang hukumnya wajib dilaksanakan.*

Menurut fatchur Rahman suatu wasiat, disebut wasiat
wajibah karena dua hal yaitu: Pertama, hilangnya unsur ikhtiyar bagi
si pemberi wasiat dan muncullah unsur kewajiban melalui sebuah
perundangan atau surat keputusan tanpa tergantung kerelaan orang yang
berwasiat dan persetujuan si penerima wasiat. Kedua, ada kemiripannya
dengan ketentuan pembagian harta warisan dalam hal penerimaan laki-
" laki (dua) kali lipat bagian perempuan.®

Makna wasiat wajibah, seseorang dianggap menurut hukum

telah menerima wasiat meskipun tidak ada wasiat secara nyata,

anggapan hukum itu lahir dari asas, apabila dalam suatu hal hukum

Ag uej[ng jo AJISIdATU dTWR]S] 3}e}§

Relevan

¥ Ahmad Rofig. Op. Cit. h. 371

% Naily Fadhilah. “Pembaruan Hukum Waris Islam: Wasiat Wajibah Mesir dan
Dengan Konsep Waris Pengganti Indonesia”, Vol. 3., No.1., (2021), h. 168

o Abdurrahman. Op. Cit., h. 377

1’Ahmad Rofig. Loc. Cit.
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telah menetapkan wajib berwasiat maka ada atau tidak adanya wasiat
dibuat, wasiat dianggap ada dengan sendirinya.*
Wasiat wajibah adalah suatu wasiat yang diperuntukan kepada

ahli waris atau kerabat yang tidak memperoleh bagian harta warisan

11w e1dio yeH o

- dari orang yang wafat, karena adanya suatu halangan syara’(al-
garabat).*
b. Dasar Hukum Wasiat Wajibah

Wasiat wajibah adalah wasiat yang pelaksanaannya tidak

d BISNS NIN A

neil

'dipengaruhi atau tidak tergantung kepada kemauan atau kehendak si
pemberi wasiat. Ketentuan wasiat wajibah merupakan hasil ijtihad para

ulama dalam menafsirkan surah al-Bagarah ayat 180.

GV 3l Eagis A5 &) S3ad 180T Jas 15 1S S
Rl Je s gdl

Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu
v didatangi (tanda-tanda) kematian, jika ia meninggalkan kebaikan (harta
2 yang banyak) hendaklah dia berwasiat untuk ibu-bapak dan karib

® krabatnya secara ma’ruf (adil dan sesuai dengan tuntunan agama)(ini
— adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertagqwa.*

£33\

Ayat diatas merupakan ayat yang paling berkaitan dengan
wasiat. Jika ayat tentang waris untuk kerabat yang mendapatkan
warisan, sedangkan ayat wasiat untuk kerabat yang tidak mendapatkan
warisan karna terhalang oleh syara’, seperti ahli waris non muslim dan

budak. Sedangkan untuk bagian harta yang diwasiatkan, para ulama

Ag uej[ng yo AJISIdATU) dTWIE

£ Cik Hasan Basri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama Dalam Sistem Hukum

Nasional #Jakarta. Logos Wacana llmu, 1999), h. 71

P Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ikhtiar Baru Van Hoeve,

2000), Jilid 6, h. 1930

& 'Kementrian Agama RI, Op. Cit, h. 27
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sepakat bahwa orang yang meningalkan ahli waris tidak boleh
memberikan wasiat lebih dari 1/3 hartanya. Hal ini ditetapkan

berdasarkan hadist Nabi Muhammad saw, yang berbunyi:

=
L

/”/3/3/ iws&ugs\ 2 Juaw =25 255

S Sk Of ey St ) s G Al s GG
’°w1u ijb&gjqu\du”'”:f@g

Artinya: Hadis Rasulullah saw di atas, diceritakan oleh Sa'ad bin Abi
Wagas bahwa ketika Sa'ad dalam keadaan sakit Rasul menjenguk beliau
yang pada waktu itu sedang berada di kota Mekah. Kemudian, ketika
itu sa'ad menyatakan keinginannya untuk mewasiatkan seluruh
hartanya. Mendengar pernyataan Sa'ad, Rasul melarang "jangan”, jika
aku wasiatkan setengahnya Rasul berkata "jangan"”, kalau begitu
sepertiganya, Rasul berkata "ya sepertiganya, dan sepertiga itu sudah
banyak. Sesungguhnya ketika kamu meninggalkan orang-orang yang
berada dalam pemeliharaanmu dalam keadaan berharta, itu lebih
utama daripada kama meninggalkan mereka dalam keadaan melarat,
sehingga meminta minta kepada orang-orang dengan mengadahkan
. tangan. Sesungguimya apapun yang kamu berikan berupa nafkah, itu
dihitung sebagai sedekah sekalipun hanya sesuap yang kamu berikan
. kepada keluargamu". Pada waktu Sa'ad menyatakan keinginannya
untuk berwasiat, dia hanya memiliki seorang anak perempuan sebagai
ahli waris.*

Berdasarkan hadits diatas dapat dipahami bahwa, perintah Rasul
saw untuk berwasiat sebanyak 1/3 dari harta kekayaan adalah guna

melindungi ahli waris, supaya mereka tidak dalam keadaan miskin

limiyyah

¥ JrreAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§
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uhammad bin Ismai’l al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Washiyat, (Beirut: Dar al-
1999), h. 287.
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setelah ditinggalkan pewaris. Namun harta yang diwasiatkan tidak

g boleh melebihidari sepertiga dari seluruh harta yang ditinggalkan. Hal
; ini dilakukan untuk melindungi ahli waris dari kemiskinan.
E’ Dalam Kompilasi Hukum Islam peraturan mengenai wasiat
;% wajibah ini diatur dalam pasal 209 yang berbunyi:
;1) Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan Pasal 176
c,:n sampai dengan Pasal 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap
»
g orang tua angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah
§ sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta wasiat anak angkatnya.

2) Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat

wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua
angkatnya.

Mencermati peraturan yang tercantum di atas dapat kita fahami

bahwa keberadaan wasiat wajibah merupakan alternatif agar orang tua

angkat dan anak angkat mendapat bagian dengan jalan wasiat wajibah.

[S1 @3elS

1UDe

enelitian Terdahulu

Untuk membuktikan keaslian skripsi ini maka dibutuhkan data

mbanding. Dalam hal ini peneliti berusaha menyebutkan skripsi yang

ISIZhIUN D

fAampir menyerupai judul yang peneliti angkat guna membedakan dengan

(0]

g}dul peneliti.
Penelitian ilmiah oleh Alfun Ni’matul Khusna yang berjudul “Status

Kewarisan Anak Angkat Menurut Hukum Islam dan Hukum

nery wisey jureig trey
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Perdata di Indonesia”.” Adapun hasil dari penelitian ini adalah
bahwa pengertian tentang hukum pengangkatan anak belum terdapat
keseragaman sebagai suatu bentuk hukum bersama yang dapat
dijadikan pedoman dan standart, tiap-tiap golongan masyarakat
memberikan definisi dan konsekuensi hukum sendiri-sendiri seperti
ketentuan yang terdapat dalam system hukum Islam dan hukum
perdata. Namun demikian baik hukum perdata maupun hukum Islam
mempunyai prinsip yang sama Yyaitu sama-sama memperbolehkan
pengangkatan anak. Bahwa ketentuan anak angkat dalam hal
kewarisan memiliki sisi perbedaan antara hukum Islam dan hukum
perdata. Hukum Islam menyatakan bahwasannya anak angkat tidak
dapat disamakan posisinya dengan anak kandung oleh sebab itu anak
angkat hanya bisa mendapat warisan melalui jalan hibah atau wasiat
wajibah.

Penelitian ilmiah oleh Linda Fri Filia yang berjudul “Status Anak
Angkat Dalam Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum Islam
(KHI)”.* Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Kedudukan
anak angkat menurut Kompilasi Hukum Islam adalah tetap sebagai
anak yang sah berdasarkan putusan pengadilan dengan tidak
memutuskan hubungan nasab / darah dengan orang tua kandungnya,

dikarenakan prinsip pengangkatan anak menurut Kompilasi Hukum

2007.

Ag uej[ng jo AJISIdATU) dTWIR]S] 3]G

£ Alfun Ni’matul Khusna, Status Kewarisan Anak Angkat Menurut Hukum Islam dan
Hukum Perdata di Indinesia (Yogyakarta. Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),

A

ﬁ_ Linda Fri Filia, Status Anak Angkat Dalam Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum
Islam (KHtl) (Padang. Fakultas Hukum Universitas Andalas Padang), 2011.
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Islam adalah merupakan manifestasi keimanan yang membawa misi
kemanusiaan yang terwujud dalam bentuk memelihara orang lain
sebagai anak dan bersifat pengasuhan anak dengan memelihara dalam
pertumbuhan dan perkembangannya dengan mencukupi segala
kebutuhannya. KHI tidak mengakui adanya kedudukan anak angkat
terhadap harta warisan dari orang tua angkat. Artinya anak angkat
tidak berhak atas harta warisan orang tua angkat.Akan tetapi, dalam
pasal 209 KHI menjelaskan bahwa keberadaan anak angkat
mempunyai hak wasiat wajibah sebanyak- banyaknya 1/3 dari harta
warisan orang tua angkat. Ketentuan Hukum Islam, yakni : Tidak
memutuskan hubungan darah antara anak angkat dengan orang tua
kandung. Anak angkat tidak berkedudukan sebagai pewaris dari orang
tua angkat, melainkan tetap sebagai pewaris dari orang tua
kandungnya. Orang tua angkat tidak dapat bertindak sebagai wali
nikah dalam perkawinan terhadap anak angkatnya

Penelitian ilmiah oleh Jiiy Ji’ronah Muayyanah Yyang berjudul
“Tinjauan Hukum Terhadap Pengangkatan Anak dan Akibat
Hukumnya Dalam Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam
dan Kompilasi Hukum Islam”.* Hasil dari penelitian ini adalah
Kedudukan Anak angkat menurut hukum Islam dan Kompilasi

Hukum Islam ( KHI ) adalah anak yang dalam pemeliharaannya untuk

2010.

#Jiiy Ji’ronah Muayyanah, Tinjauan Hukum Terhadap Pengangkatan Anak dan Akibat
Hukumny& Dalam Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam.
(Program@’s_tudi magister kenotariatan, program pasca sarjana Universitas Diponegoro Semarang),
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hidupnya sehari-hari, biaya pendidikan, dan sebagainya beralih
tanggungjawab dari orangtua asal kepada orangtua angkatnya
berdasarkan putusan Pengadilan. Pengadilan Agama tidak membawa
akibat hukum dalam hal ada hubungan nasab, hubungan wali-mewali
dan hubungan waris mewaris dengan orang tua angkatnya atau
sebaliknya, maka hal ini telah sesuai ketentuan syariat Islam. Anak
angkat dalam KHI Pasal 209 di tempatkan bukan sebagai ahli waris,
tetapi memperoleh warisan melalui jalan wasiat wajibah dengan
ketentuan tidak boleh melebihi 1/3 dari harta warisan, namun dalam
kenyataannya bagian 1/3 ini terhitung terlalu besar, jadi dalam
kenyataan anak angkat atau orang tua angkat hanya mendapatkan
bagian 1/10 sampai 1/8, karena bagian 1/3 tersebut melebihi bagian
para ahli yang hubungannya lebih dekat ataulebih berhak, seperti isteri
yang hanya memperoleh bagian 1/ 4 dari harta warisan jika tidak
mempunyai anak, dan seorang ibu yang hanya memperoleh 1/6 dari
harta warisan.

Penelitian ilmiah oleh Andry Fauzan Zebua yang berjudul
“Pemberian Harta Waris Terhadap Anak Angkat Ditinjau Dari
Kompilasi Hukum Islam (KHI)”.* Hasil penelitian menunjukkan
bahwa orangtua yang mengangkat anak angkat menganggap bahwa
kedudukan anak angkat sama dengan kedudukan anak kandung, yakni

bagian inti dari keluarga dan mendapatkan harta waris. Dalam praktik

% Andry Fauzan Zebua, Pemberian Harta Waris Terhadap Anak Angkat Ditinjau Dari
Kompilaﬁ_Hukum Islam (KHI), (Medan: Fakultas Syariah dan Hukum. UIN Sumatera Utara
Medan), 2019.
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0ic

pelaksanaan pembagian warisan kepada anak angkat di Desa

g;g’zg g Kampung Mudik menganut sistem kewarisan individual. Sedangkan
§ g ; Tokoh Agama Desa Kampung Mudik dan Kepala Kementrian Agama
‘Cég E' Tapanuli Tengah menganggap anak angkat bukan sebagai ahli waris
£Q

§ g ;% bagi harta warisan keluarga. Hal ini dikarenakan anak angkat tidak
g% ; mempunyai hubungan darah maupun perkawinan dengan orang tua
gg (,:D angkatnya. Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) kedudukan anak
< »

§ g angkat bukan sebagai ahli waris seperti yang ditentukan oleh pasal
é g 171 ayat C. Berdasarkan uraian pembahasan dan analisis
5% permasalahan dapat ditarik kesimpulan bahwa, harta peninggalan
>

g pewaris terhadap anak angkat terdapat hak anak angkat sebesar 1/3
g yang ia dapatkan melalui wasiat wajibah.

g

% 5. Penelitian ilmiah oleh Hotnidah Nasution yang berjudul, “Penetapan
g Cucu Sebagai Anak Angkat Dan Implikasi Terhadap Waris”.”
®

§ Penelitian ini menyimpulkan bahwa cucu yang dijadikan anak angkat
§ diberi wasiat wajibah sebanyakbanyaknya 1/3 dari harta warisan
g

Ei{ orang tua angkatnya (kakek dan neneknya). Demikian juga

sebaliknya, orang tua angkat (kakek dan neneknya) diberi wasiat
wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya
(cucunya). Namun hal ini perlu mempertimbangkan perasaan anak
atau cucu lain dari orang tua angkat tersebut. Cucu angkat dalam

kasus ini tidak boleh berkedudukan sebagai ahli waris pengganti

[ JireAg uejng yo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e)}S

N
4

% Hotnidah Nasution, Penetapan Cucu Sebagai Anak Angkat Dan Implikasi Terhadap
Waris, (@karta Selatan: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 2014.
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sekaligus menerima wasiat wajibah karena hal ini dapat merugikan
ahli waris lain yaitu berkurangnya bagian waris mereka.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah terkait

dudukan anak angkat dalam hak kewarisan, baik dari segi hukum

lw B1d1o jeH ©

perdata, hukum Islam maupun Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan

A

%nelitian ini adalah meneruskan dari penelitian-penelitian terdahulu

fﬁengenai masalah kewarisan anak dari anak angkat yang selanjutnya

(]
o

disebut cucu angkat, perbedaan yang sangat mencolok pada penelitian ini
Py

d;éngan penelitian sebelumnya adalah dari obyek yang diteliti bukan lagi
anak angkat melainkan cucu angkat atau anak dari anak angkat. Dan dalam

sistem kewarisan tidak ada landasan yang jelas mengenai hak cucu angkat

atas harta peninggalan.

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Sebagai karya ilmiah maka penulisan ini tidak bisa dilepaskan dari

e}dio yeH @

penggunaan metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan

penelitian terlaksana secara sistematis.” Metode adalah suatu jalan atau
(=

cara yang perlu dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan yang di
»

—

inginkan, sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai proses suatu

A

QO
kegiatan yang dilakukan dengan maksud mencari suatu kebenaran atau

QO
memecahkan masalah yang ada. Metode penelitian merupakan cara-cara

untuk menyelesaikan suatu masalah dan juga cara-cara untuk melakukan
sesuatu menggunakan pikiran secara seksama agar tercapainya tujuan
dengan cara mencari, merumuskan, mencatat, dan menganalisis hingga
menyusun sebuah laporan. Dengan demikian metode merupakan pijakan

agar penelitian dapat mencapai hasil maksimal dalam penelitian skripsi ini.

V)
a
A. Jenis Penelitian
V]
2 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
(2}
(, . .. .. .
reseach) yaitu penelitian yang kajiannya menggunakan metode observasi,
<
()
wawancara, dan dokumentasi lalu dideskripsikan dan dianalisis sehingga
'\: - -
dapat menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam rumusan
g
masalah.
~
=
wn
<
V)
-
=
=
@_Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Peneltian Filsafat, (yogyakarta :
Kanisius)zCetakan ke-1, 1999, h. 10
=
e
=

38
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni menggambarkan

©

secara lengkap mengenai Kewarisan terutama dalam hal hak waris
QO

t’_;rhadap cucu angkat di Desa Gunung Bungsu Kecamatan XIIl Koto
©
Kampar Kabupaten Kampar. Untuk itu pendekatan deskriptif kualitatif
3

talah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data bersifat
=

%Skriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

ﬁérilaku yang diamati.
2
Q

kokasi Penelitian

= Penelitian lapangan adalah salah satu inkuisi empiris yang
menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bila mana batas-
batas antara fenomena dan kontek tak nampak tegas dan dimana multi
sumber bukti dimanfaatkan. Adapun lokasi penelitian ini akan dilakukan

di Desa Gunung Bungsu Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten

ﬁampar

)

;enis dan Sumber Data

g Dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan jenis dan sumber
data adalah asal dari data-data dalam penelitian ini diperoleh, maka

ZFAIU

tetapan dalam menetapkan jenis dan memilih sumber-sumber data akan
enentukan keberagaman dan kekayaan dari data yang didapatkan.
Jenis dan sumber data ialah tempat dimana data untuk penelitian

u didapatkan.® Jenis dan sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

@y jrredAgmeing yoXjis

& Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.

Rineka Cfpta), h. 129.
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1. Data Primer

@ - - - - . -
e Data primer ialah data yang didapat oleh peneliti langsung dari
QO

2

s_gmber penelitiannya, langsung terhadap objek penelitiannya tanpa
©
memakai perantara antara peneliti dengan yang menjadi objek
3

penelitiannya, kemudian penelitian tersebut diolah sendiri atau
=

%kelompok organisasi. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis,

ﬁénulis akan mengumpulkan sumber data dengan menggunakan cara

»
o

wawancara langsung pada objek yang bersangkutan sebagai informan,
giitu cucu angkat, tokoh adat dan tokoh agama di Desa Gunung Bungsu.
2. Data Sekunder

Untuk membantu peneliti dalam melakukan penelitian ini agar
mendapatkan bukti serta bahan penelitian, maka diperlukannya dukungan
data sekunder untuk bisa menyelesaikan permasalahan yang diteliti oleh
penulis dengan baik dan benar. Yang dimaksud dengan data sekunder
gtlalah data yang didapat oleh peneliti secara tidak langsung, yakni dengan
g;érantara pihak ketiga. Peneliti dalam hal ini mendapatkan data yang

8
s:t:jdah ada pada pihak ketiga dengan berbagai macam cara seperti kitab,

u

undang-undang, jurnal online, penjelasan buku-buku, majalah, dokumen

1SI9

geémerintahan dan semua yang memiliki keterkaitan terhadap penelitian

(0]

Eenulis yaitu Kewarisan terutama dalam hal hak waris terhadap cucu
=

%\gkat menurut tinjauan hukum Islam.

nery wisey jireig
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Informan Penelitian
g Informan dalam penelitian ini adalah orang tua yang melakukan

QO
p)\'engangkatan anak terhadap anak orang lain yang diambil (dipelihara)

Tgjgebagai anak sendiri kemudian mempunyai anak sebagai cucu dari orang

éa angkat di Desa Gunung Bungsu Kecamatan XIII Koto Kampar
=
Kabupaten Kampar. Untuk data populasi dari ini dikarenakan tidak ada
Z
data yang valid di Desa Gunung Bungsu tersebut, maka tidak ditemukan
c

%mlah pastinya. Namun berdasarkan pra penelitian yang dilakukan
gtemukan jumlah sebanyak 4 informan.
c

Dalam melakukan penelitian untuk mempermudahkan memperoleh
data maka penulis melakukan wawancara dengan beberapa narasumber,
sebagai berikut:

Tabel 1 Riwayat informan penelitian penulis

No |[Nama Umur | Pekerjaan | Pendidikan | Keterangan
terakhir
4 [Asmidir 65 Th | Petani SD Tokoh adat di
o Desa Gunung
@ Bungsu
39 Tamrin S.Ag |51 Th | Guru S1 Tokoh agama
= di Desa
c Gunung
= Bungsu
o4 |Sapri 46 Th | Wiraswasta | SMA Anak
z. kandung
< pertama dari
= Aini
23 [Nurhasanah |37 Th |IRT SMA Cucu angkat
- dari Aini
=]
wn
<
=
A
%)
2.
=
=
e
=
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Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat dan banyak untuk
.mbahasan pada penelitian ini, maka cara yang digunakan dalam
ngumpulan data dalam penelitian ini adalah:

Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

pada objek-objek yang diteliti dengan pengamatan langsung ditempat
rlangsungnya penelitian.

Wawancara

eIy BYSIES NIN AW BdiIBieH @

Wawancara ialah metode yang sangat diperbolehkan yang
diperoleh dari hasil tanya jawab dengan narasumber atau informan secara
langsung. Metode ini dilakukan secara lisan bukan tertulis dengan cara
berbincang-bincang dan bertatap muka langsung dengan narasumber atau
informan tersebut.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data-data yang
erkaitan dengan hal-hal penting berupa catatan, buku, majalah, surat
bar, dan lainnya. Metode mengumpulakan data melalui studi

pustakaan dan dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat dan

engumpulkan semua berkas yang memiliki hubungan dan kaitan

[nGjo AFsIaFlunFrure|sy a§L3g

grhadap permasalahan yang diteliti. Metode ini juga dipakai oleh peneliti

9]
tuk mengakses kajian teori berupa buku-buku yang berhubungan dengan

-

I

m - .-, .
materi penelitian.
%)
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Tehnik Analisis Data

© Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan

QO
g)?ata dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan

ema dan dapat kerja seperti yang disarankan oleh data. Tahap ini

merupakan tahap yang sangat penting dan menentukan.

Dalam upaya penyelesaian masalah pada penelitian ini, penulis

NIN YBW e

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni dengan menganalisis data

sn

gengan menggunakan kata-kata bukan dalam bentuk angka maupun

Py
rimusan statistik.>> Dalam hal ini, peneliti banyak berhadapan langsung
=

dengan warga masyarakat sebagai objek penelitian sehingga banyak

peraturan yang tidak tertulis yang berlaku di masyarakat.*

Sistematika Penulisan

Untuk kemudahan pada pembahasan dari seluruh permasalahan

yang dijelaskan dan ingin diselesaikan, dan sesuai dengan sasaran maka
w»
Eenelitian ini akan disusun dalam 5 (lima) bab, dimana setiap bab terdiri
n

ﬁari rangkaian pembahasan yang saling terhubung satu dengan yang lain,
8
s;éhingga menjadikan suatu uraian dan penjelasan yang sistematis dalam

=]
s:gitu kesatuan.

SI

E’AB I : Pendahuluan, bab yang memuat latar belakang masalah berisi
Q

o fenomena yang terjadi dan menjadi dasar timbulnya
=

g permasalahan, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
m - .

- manfaat penelitian.

-

Supari Imam Asy’ari, Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya:

Usaha Nasional), hal. 31.

g'Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika), h. 30-31

-~
)
e
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Tinjauan pustaka, bab ini menjelaskan kerangka teoritis
sebagai alat penajam analisis yang berisi hal-hal mengandung
kaitan dengan penelitian yang akan diteliti. Bab ini meliputi
kerangka teori terkait pengetahuan tentang hak waris terhadap
cucu angkat dan penelitian terdahulu.

: Metode penelitian, bab ini memuat tentang metode penelitian
yang berisi penggambaran atau deskripsi yang lebih rinci
mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian, informan
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

: Pembahasan, berisi hasil penelitian dan pembahasan, bab ini
menjawab pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah.
Pada bab ini diuraikan tentang ulasan-ulasan data yang memberi
pengaruh terhadap penelitian dari mana data tersebut didapatkan
dengan menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan
melakukan penelitian secara langsung ke lapangan.

: Penutup, adalah bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan

saran terhadap hasil penelitian yang ada pada bab sebelumnya.
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BAB V
©)
i KESIMPULAN DAN SARAN
2
(@)
— Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan pada bab-bab
Q
sebelumnya terkait status kewarisan cucu angkat maka dapat diperoleh
I—icésimpulan sebagai berikut:
z
Kesimpulan
c
L Di Desa Gunung Bungsu Kecamatan XIIl Koto Kampar Kabupaten
Q
Y Kampar, Nurhasanah sebagai cucu angkat mendapatkan harta warisan
)
=

secara langsung dari keluarga angkatnya selain dari harta yang
diwarisi orang tuanya sebagai anak angkat, karena dianggap sudah
menjadi bagian dari keluarga dan menjadi tanggung jawab dari nenek
angkat untuk mewarisi cucu angkat tersebut. Perolehan harta warisan
yang didapatkan oleh cucu angkat melalui wasiat yang disampaikan
nenek angkatnya, yaitu berupa rumah dan juga mendapatkan tanah 1
hacter.

Dalam hukum Islam, hak waris hanya diberikan kepada ahli waris
yang memiliki hubungan darah atau nasab, seperti anak kandung,
orang tua, dan saudara kandung. Oleh karena itu, Nurhasanah selaku
cucu angkat tidak memiliki hak waris secara otomatis dari Aini selaku
nenek angkatnya karena tidak ada hubungan darah antara keduanya.
Tetapi Nurhasanah berhak mendapatkan harta dengan menggantikan
kedudukan Kurnia selaku ibunya sebagai anak angkat yang

mendapatkan  wasiat wajibah. Namun, ini masih menjadi
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pertimbangan karna menurut hukum Islam tidak ada ahli waris
pengganti. Menurut Kompilasi Hukum Islam mengenai pergantian
kedudukan itu dilakukan untuk memberikan solusi dan menghindari
perselisihan. Oleh karena itu, berdasarkan kemaslahatan maka konsep
ahli waris pengganti juga dapat diterapkan pada kasus hak wasiat
wajibah yang diterima anak angkat. Dengan demikian, berdasarkan

kemaslahatan cucu angkat berhak mendapatkan wasiat wajibah.

ran

Diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat di
Desa Gunung Bungsu tentang hukum waris Islam, khususnya terkait
hak waris cucu angkat. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui
musyawarah atau seminar yang melibatkan tokoh agama dan ahli figh
waris.

Agar tidak terjadi sengketa waris di kemudian hari, orang yang
mengangkat cucu angkat sebaiknya membuat wasiat yang jelas
mengenai pembagian harta mereka, dengan memperhatikan ketentuan
yang ada dalam hukum Islam, seperti pembagian sepertiga harta yang

boleh diwariskan kepada selain ahli waris berdasarkan nasab
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PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN

9. NBH @

HAK WARIS CUCU ANGKAT MENURUT TINJAUAN HUKUM
ISLAM
tudi Kasus Di Desa Gunung Bungsu Kecamatan X111 Koto Kampar

Kabupaten Kampar)”

salamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Perkenalkan saya Muhammad Nursal Kurniawan, saat ini saya

eysns Jin !l eid

pahasiswa di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri

e

Sultan Syarif Kasim Riau. Pertama-tama saya mohon maaf telah
menganggu waktu Bapak/Ibu dan terima kasih telah meluangkan waktunya
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Angkat Menurut Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Gunung
Bungsu Kecamatan XI1I Koto Kampar Kabupaten Kampar).

Saat ini saya sedang mengumpulkan data untuk penelitian saya

lam bentuk wawancara yang terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai

Beisiieis

ndapat Bapak/Ibu tentang hak waris untuk cucu angkat. Penelitian saya

Pl

igi membahas menganai Hak Waris Cucu Angkat Menurut Tinjauan
o
gukum Islam Studi Kasus di Desa Gunung Bungsu Kecematan XIII Koto

Eampar Kabupaten Kampar.
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RTANYAAN
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pakah cucu angkat berhak mendapatkan wasiat wajibah seperti halnya

NIS KBIAMIN & e

endidikan
agaimana pandangan niniok mamak terhadap hak waris cucu angkat?

ak angkat yang diatur dalam KHI?

kerjaan

e
Bagaimana dengan kedudukan cucu angkat dalam hal kewarisan yang

terjadi di Desa Gunung Bungsu?

mgam ~m_A::nw.::<mam:% of w::»= Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagiar=atau mm_cEs karya tulis ini tanpa mencantumkan dan 3m:<mcc~xm: chcm_‘
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

il
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Berapa perolehan harta warisan terhadap cucu angkat di Desa Gunung

UIN SUSKA RIAU

aimana teknis pemberian harta kepada cucu angkat di Desa Gunung
a dasar dalam penentuan bagian waris terhadap cucu angkat di Desa
nung Bungsu Kecamatan XI11 Koto Kampar Kabupaten Kampar?

gsu Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar?
gsu Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar?

c : : : > c : :
©d ak ¢cipta milik UBN Smiska Riau

mgmm ~wmm5mGC=m<mmam:w\ of w:Zmz Syarif Kasim Riau

Bagaimana cara penentuan bagian waris kepada cucu angkat di Desa
u

Gunung Bungsu Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar?
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Wawancara Dengan Bapak Asmidir Selaku Tokoh Adat
Desa Gunung Bungsu Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar
Wawancara Déngan Bapak Tamrin Selaku Tokoh Agama
Wawancara Dengan Ibuk Nurhasanah Selaku Cucu angkat
a Gunung Bungsu Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar

Di Desa Gunung Bungsu Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar
a Gunung Bungsu Kecamatan XII1 Koto Kampar Kabupaten Kampar

awancara Denga apak Sapri Selaku Kandung Pertama
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o Judul Skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Cucu Angkat Atas Harta
= Peninggalan (Studi Kasus di Desa Gunung Bungsu Kecamatan 13
2 Koto Kampar Kabupaten Kampar)
; Lama Membimbing | Maksimal 6 bulan (9 Agustus 2024 -9 Februari 2025)
3 Ketentuan 1. Pembimbing diharuskan menerima surat pgnunjukan sebelum
o) bimbingan dimulai.
3 2. Bimbingan dilaksanakan minimal 5 kali sesuai jumlah kolom
[y kartu kontrol bimbingan skripsi.
_-Z ] 3. Evaluasi akan dilakukan bila bimbingan tidak sesuai dengan
o ketentuan yang ditetapkan.
<
& Demikian disampaikan atas kerjasama Saudara, terima kasih.
5
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@ Tembusan:
=) Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
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\H AND LAW
28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax 0761-562052
- fasih@uin-suska.ac.id

Pekanbaru,03 September 2024

Kepada
Yth.Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : MUHAMMAD NURSAL KURNIAWAN

NIM 12020115770

Jurusan : Hukum Keluarga (Akhwal Syaksiyah) S1

Semester : IX (Sembilan)

Lokasi : Desa Gunung Bungsu Kecamatan XIII Koto Kampar
Kabupaten Kampar

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Cucu Angkat Atas Harta Peninggalan (Studi Kasus di
Desa Gunung Bungsu Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar)

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubetnur Riau
JI Jend, Suditman No. 460 Telp, (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Emall : dpmptsp@riauv.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON LZIN-RISET/69229
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinlu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.VPP.00.9/1056/2024 Tanggal 3 September 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama : MUHAMMAD NURSAL KURNIAWAN
2. NIM/KTP : 12020115770
3. Program Studi : HUKUM KELUARGA
4. Jenjang -
5. Alamal :  PEKANBARU
6. Judul Penelitian : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP HAK CUCU ANGKAT ATAS HARTA
PENINGGALAN STUDI KASUS DI DESA GUNUNG BUNGSU KECAMATAN 13
KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR
7. Lokasl Penelitan . DESA GUNUNG BUNGSU KECAMATAN 13 KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah diletapkan.

2. Pelaksanaan Kegialan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
langgal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 7 Oktober 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalul :
Sistem Informes) Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU

Yembusan :
Disampalkan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupali Kampar
Up. Kepala Kantor Kesaluan Bangsa dan Politik di Bangkinang
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4, Yang Bersangkutan

nery wisey
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0762) 20148
Kode Pos : 28412

BANGKINANG

nery wise
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REKOMENDASI

Nomor: 071/BKBP/2024/612
Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET/ RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Nama

NIM

Universitas
Program Studi
Jenjang

Alamat

Judul Penelitian

. Lokasi Penelitian

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat dari: Dekan
Fakultasi Syariah dan H

RISET/69229 tanggal 3 Se

ukum UIN Suska Riau, Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-
ptember 2024 dengan ini memberi Rekomendasi/Izin Penelitian kepada:

MUHAMMAD NURSAL KURNIAWAN
12020115770

UIN SUSKA RIAU

HUKUM KELUARGA

: 81

PEKANBARU

 TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP HAK CUCU ANGKAT ATAS

HARTA PENINGGALAN STUDI KASUS DI DESA GUNUNG
BUNGSU KECAMATAN 13 KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

DESA GUNUNG BUNGSU KECAMATAN 13 KOTO KAMPAR KABUPATEN
KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 3 (Tiga) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak

yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset
ini dan terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 15 Oktober 2024

a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR
Kepala Bidang Idiologi, Wawasan Kebangsaan
. %" dan Karakter Bangsa

2 A,

=" ONNITA, SE
4 " Pembina (IV/a)
NIP. 19661009 198803 2 003

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;

1. Kepala Desa Gunung Bungsu Kecamatan 13 Koto Kampar Kabupaten Kampar.
2. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru.

3. Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAHAN KABUPATEN KAMPAR

DESA GUNUNG BUNGSU

KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR

JI. Poros Desa Gunung Bungsu Kode Pos 28453

Kepada Yth,
Bapak/ Tbuk

Di

Pekanbaru

SURAT KETERANGAN

No: 470/ K.PEM / 220

Dengan Hormat Untuk Menindak Lanjuti Surat Pra Riset Masiswa Fakultas Syariah dan

Iukum UIN Suska Riau Nomor :503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/69229 Tanggal 03

September 2024 Perihal Permohonan Pra Risct.

Dengan [ni Kami Memberikan Izin Untuk Melaskukan Penelitian Pra Riset Di Kantor

Desa Gunung Bungsu Kecamatan XI1I Koto Kampar Kebupaten Kampar Dengan Nama:

Nama

NIM

Program Studi
Universitas

Judul Penelitian

scbagaimana mestinya.

- MUHAMMAD NURSAL KURNIAWAN

- 12020115770

: Hukum Keluarga

: UIN Suska Riau

TINJAWAN HUKUM ISLAM TERHADAP HAK
CUCU ANGKAT ATAS HARTA PENINGGALAN
STUDI KASUS DI DESA GUNUNG BUNGSU
KECEMATAN XIII KOTO KAMPAR KEBUPATEN
KAMPAR

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya agar dapat digunakan

Gunung Bungsu, 01 November 2024
chalg}gcsa Gunung Bungsu

lf AS.Kep,. M. Kep

S 270 1K AW LS
o RNES
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